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ABSTRAK

Fenomena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap perempuan dan anak
terus meningkat, termasuk di Kabupaten Karawang. Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Karawang hadir sebagai lembaga
yang memberikan layanan advokasi dan perlindungan terhadap korban KDRT.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan strategi P2TP2A Karawang
dalam menangani kasus KDRT melalui pendekatan advokatif dan proaktif yang
berspektif korban. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan yuridis-empiris melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P2TP2A Karawang berperan aktif dalam
memberikan pendampingan seperti, psikologis, hukum, rujukan medis, serta
penyediaan rumah aman. Strategi yang digunakan meliputi koordinasi lintas sektor,
penguatan relawan, edukasi publik, serta penguatan kapasitas internal. Meski
demikian, hambatan struktural seperti keterbatasan anggaran dan kultural seperti
budaya patriarki masih menjadi tantangan signifikan dalam implementasi
perlindungan. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara pemerintah, masyarakat,
dan lembaga terkait guna memperkuat sistem perlindungan yang berkeadilan dan
inklusif bagi korban KDRT.

Kata Kunci: Advokasi, Perlindungan Hukum, P2TP2A, KDRT, Karawang.



ABSTRACT

The phenomenon of domestic violence (KDRT) against women and children
continues to increase, including in Karawang Regency. The Karawang Integrated
Service Center for the Empowerment of Women and Children (P2TP2A) serves as
an institution providing advocacy and protection services for victims of domestic
violence.

This study aims to analyze the role and strategies of P2TP2A Karawang in handling
domestic violence cases through an advocacy-oriented and proactive approach from
the victim's perspective. This research used qualitative methods with a juridical-
empirical approach through interviews, observation, and documentation.

The results indicate that P2TP2A Karawang plays an active role in providing
assistance, including psychological and legal support, medical referrals, and the
provision of safe houses. Strategies employed include cross-sector coordination,
volunteer empowerment, public education, and internal capacity building.
However, structural barriers such as budget constraints and cultural barriers,
particularly patriarchal culture, remain significant challenges in implementing
protection. Therefore, synergy between the government, the community, and
relevant institutions is needed to strengthen a fair and inclusive protection system
for victims of domestic violence.

Keywords: Advocacy, Legal Protection, P2TP2A, KDRT, Karawang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan terhadap perempuan dan anak, khususnya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), masih menjadi masalah yang serius di
Indonesia. ! Berdasarkan data yang diperoleh dari sistem informasi online
perlindungan perempuan dan anak (SIMFONI-PPA) yang dikelola oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak, terdapat tren yang
mengkhawatirkan, menunjukkan peningkatan pada jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan dan anak dari 20.499 kasus pada tahun 2020 menjadi
31.947 kasus pada tahun 2024.2

Di Kabupaten Karawang, kasus KDRT juga menunjukkan trend
peningkatan. P2TP2A Karawang mencatat terdapat 26 korban pada tahun
2023 dan 32 korban pada tahun 2024. Kebanyakan korban didominasi oleh
perempuan dan anak dengan rentang usia yang bervariasi, antara usia 13
tahun hingga 44 tahun. Sebagian besar terjadi dalam lingkup rumah tangga,
di mana korban sering kali berperan sebagai ibu rumah tangga (IRT) dan

pelajar.®

! Mestika, Hana Fairuz. "Perlindungan hukum pada perempuan korban kekerasan dalam
rumah tangga di Indonesia.” lkatan Penulis Mahasiswa Hukum Indonesia Law Journal 2.1 (2022).,
him. 119-120.

2 SIMFONI-PPPA. “Data Korban Kekerasan”, https://kekerasan.kemenpppa.go.id/
ringkasan, di akses pada 1 Oktober 2024.

8 Wawancara dengan Wulan, staff Administrasi P2TP2A Karawang, tanggal 15 Februari
2025.


https://kekerasan.kemenpppa.go.id/%20ringkasan
https://kekerasan.kemenpppa.go.id/%20ringkasan

Dalam hal pendidikan, mayoritas korban memiliki latar belakang
pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan Sekolah Dasar (SD). Sehingga faktor yang memicu
terjadinya KDRT yakni, ekonomi, suami tidak memiliki pekerjaan, sering
melakukan judi. Kemudian adanya pihak ketiga atau selingkuh diantara
salah satu pasangannya, serta budaya patrarki yang menempatkan posisi
subordinat.* Hal ini mencerminkan perlunya perhatian yang lebih besar dari
pemerintah dan masyarakat dalam menangani isu kekerasan terhadap
perempuan dan anak dan memerlukan pendekatan khusus melalui advokasi
dan perlindungan.

Maka, pemerintah membentuk Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan dan Perempuan dan Anak disingkat P2TP2A, yang menjadi
unit pelaksana dan pengaduan serta pendampingan untuk masyarakat
setempat yang mengalami berbagai kekerasan.

Sebelum itu, penting untuk memahami terlebih dahulu makna dari
advokasi dan perlindungan secara lebih spesifik. Advokasi adalah suatu
upaya sistematis untuk mempengaruhi kebijakan, praktik, dan struktur
kekuasaan agar berpihak pada kelompok rentan melalui kegiatan seperti

pendampingan hukum, sosialisasi hak-hak korban, dan penyadaran publik.®

4 Wawancara dengan Hesty Rahayu, Kepala Bidang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Perempuan dan Anak (P2KPA) DP3A Karawang, tanggal 18 Februari 2025.

> Sudarsono. Hukum dan Advokasi Sosial untuk Perlindungan Anak dan Perempuan.
Jakarta: Rineka Cipta, 2021.



Sementara itu, perlindungan mengacu pada tindakan konkret yang
diberikan oleh negara atau lembaga untuk menjaga keselamatan fisik dan
psikis korban, termasuk akses ke tempat aman, layanan medis, bantuan
hukum, serta rehabilitasi sosial. Keduanya saling melengkapi advokasi
mendorong perubahan struktural dan kebijakan, sedangkan perlindungan
memberikan respons langsung terhadap situasi darurat korban. Dalam hal
ini, keberadaan lembaga seperti P2TP2A menjadi penting karena
menjalankan kedua fungsi tersebut secara bersamaan, terutama di daerah
dengan tingkat kekerasan tinggi seperti Karawang.

Sejalan dengan permasalahan tersebut, wilayah Karawang menjadi
relevan untuk dikaji karena memiliki karakteristik sosial yang khas. Sebagai
salah satu kabupaten yang berkembang pesat di Jawa Barat, Karawang
mengalami arus industrialisasi dan urbanisasi yang signifikan, yang
menyebabkan pergeseran struktur sosial masyarakatnya. Meskipun secara
ekonomi berkembang, sebagian masyarakat Karawang masih memegang
nilai-nilai tradisional, termasuk budaya patriarki yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat. Ketegangan antara perubahan sosial
akibat modernisasi dengan nilai-nilai budaya yang mengakar inilah yang
menimbulkan konflik dalam kehidupan rumah tangga dan berujung pada
perceraian.

Namun hingga saat ini, tidak banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji bagaimana penanganan kasus KDRT dilakukan dalam konteks di

Karawang, termasuk sejauh mana nilai-nilai budaya dan ketimpangan



gender memengaruhi proses perlindungan terhadap korban. Kebanyakan
kajian lebih banyak menyoroti aspek hukum secara normatif di tingkat
nasional, tanpa menyentuh dinamika sosial masyarakat setempat yang justru
sangat mempengaruhi efektivitas perlindungan hukum itu sendiri.

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam peran dan strategi P2TP2A Kabupaten Karawang dalam
memberikan advokasi dan perlindungan bagi perempuan dan anak korban
KDRT. Selain menggambarkan praktik yang telah dilakukan dan
sinergisitas antara sistem hukum, lembaga perlindungan, dan pendekatan
sosial menjadi sangat penting untuk memastikan perlindungan dan keadilan
bagi korban, terutama di tengah dinamika sosial dan nilai-nilai budaya yang

terus berubah akibat modernisasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran P2TP2A Karawang dalam memberikan Advokasi
dan Perlindungan Hukum terhadap Perempuan dan Anak Korban
KDRT?

2. Apa strategi P2TP2A Karawang dalam memberikan Advokasi dan
Perlindungan Hukum terhadap Perempuan dan Anak Korban

KDRT?



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya,

maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, sebagaimana pada

rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas sebagai berikut:

a)

b)

Mengetahui dan memahami peran P2TP2A Karawang dalam
memberikan advokasi dan perlindungan hukum terhadap
perempuan dan anak korban KDRT.

Mengetahui dan memahami Strategi P2TP2A Karawang dalam
memberikan advokasi dan perlindungan hukum perempuan dan

anak korban KDRT.

2. Kegunaan Penelitian

Berkaitan dengan kegunaan penelitian yang dilakukan pada

penelitian ini, diharapkan dapat berguna secara teoritis maupun

secara praktis dengan berikut:

1.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan wawasan keilmuan, serta sebagai bahan acuan
pengembangan bagi para praktisi di bidang hukum mengenai
perlindungan dan pemenuhan hak-hak perempuan dan anak

korban KDRT di P2TP2A khususnya di Karawang.



2. Praktis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan
pengetahuan tentang perlindungan dan pemenuhan hak-hak
perempuan dan anak korban KDRT di P2TP2A sebagai lembaga

perlindungan, khususnya di Karawang.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis kajian terdahulu
tentang berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini
dilakukan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan, serta sebagai
sumber penelitian untuk menunjang penelitian. Adapun kajian-kajian
terdahulu yang menjadi acuan penelitian penulis, diantaranya:

Penelitian Basyar memaparkan bagaimana kegiatan advokasi sosial
di P2TP2A Tangerang Selatan. Peran dan program yang telah dilakukan
sudah cukup baik dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah pengaduan
kasus dari tahun ke tahun dengan cara memberikan pemahaman terkait
kasus yang klien alami, juga diberitahu langkah-langkah apa yang harus
dilakukan oleh para korban, kemudian diberikan pendampingan selama
proses penyelesaian kasus.®

Pada penelitian Lusi yang memaparkan bahwa berdasarkan teori

efektivitas hukum, penyebab meningkatnya laporan kasus kdrt di P2TP2A

® Fuji Abu Basyar. “Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Semarang Dalam Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak Pasca Mengalami Kekerasan,” Doctoral
dissertation, UIN Walisongo Semarang. (2022).



Pesawaran dikarenakan berbagai faktor, yakni; meningkatnya kesadaran
masyarakat setempatnya dan kondisi pandemi covid-19, kemudian faktor
ekonomi dan faktor perilaku. Kesulitan ekonomi mengakibatkan perilaku-
perilaku yang tidak sesuai dengan maqashid syari’ah. Dengan begitu,
P2TP2A melakukan penyelesaian dengan dua cara; mediasi dan jalur
hukum.’

Berdasarkan hasil penelitian Nursyafe’i, proses penyelesaian yang
dilakukan UPTD PPA Jawa Barat yakni mediasi dengan dua metode,
pendekatan kaukus dan pelaporan kepolisian. Memiliki 3 tahapan dalam
penanganan, yakni pembukaan, unterfensi dan kesimpulan. Konflik KDRT
menjadi alasan terjadinya perceraian dengan berbagai bentuk kekerasan
didalamnya, kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran rumah tangga,
trafficking dan eksploitasi.

Dalam penelitian Ratna dan teman-temannya, pelayanan yang
diberikan P2TP2A dalam penanganan di Semanah sudah cukup optimal
dalam menangani kasus KDRT. Namun, belum memiliki fasilitas tempat
berlindung yang aman untuk para korban yang membutuhkan dari ancaman

pelaku.’®

" Wahyuni, L. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga (studi
kasus di P2TP2A Pesawan),” Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung. (2021).

8 Nursyafe’i, M. “Analisis Penyelesaian Konflik KDRT Di Unit Pelaksana Teknis Dinas
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Provinsi Jawa Barat (Perspektif Magashid Al-
Syari’ah),” Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. (2023).

® Ratna, Dkk. “Optimalisasi Pusat Pelayanan Terpadu Permberdayaan Perempuan dan
Anak dalam Menangani Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Jurnal Masalah-Masalah
Hukum, 50(2). (2021).



Pada penelitian Abdariyani yang memaparkan keefektivisan
P2TP2A dalam menangani kasus KDRT di Kecamatan Masjid Raya
Kabupaten Aceh Besar. Namun selama menjalani pastinya memiliki
kendala dan hambatan dalam memproses kasus, seperti masih banyak para
korban untuk terbuka dalam memberikan informasi karena rasa takut
terhadap pelaku sehingga dalam menjalani proses penanganan memakan
waktunya yang lama. Kemudian hambatan yang juga sering muncul dari
lembaga sendiri yangmana kurangnya terjalin kerjasama antar konselor
sehingga konselor satu dan lainnya kurang berbagi pengalaman yang
diahadapi dilapangan®®

Penelitian Takwim memaparkan bagaimana P2TP2A melakukan
proses penanganan sesuai SOP dan melakukan tindak lanjut terhadap
korban kdrt. Namun, dalam penanganan masih belum maksimal
dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang masih terbatas, sarana
prasarana yang kurang mendukung, serta Kkurangnya pemahaman
masyarakat setempat yang tidak mengerti fungsi P2TP2A. Selain itu,
kurangnya kerjasama oleh aparat desa untuk pengawasan jika terjadinya

kdrt di wilayahnya.!*

10 Lingga, A. “Efektivitas Pendampingan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (P2TP2A) Provinsi Aceh dalam Penanganan Kasus Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) (Studi di Gampong Neuheun, Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten
Aceh Besar,” Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. (2019).

11 Suhada, T. “Penanganan Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Melalui Pusat
Pelayanan Terpadu Permberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P2TP2A) Kabupaten Aceh
Tengah. Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. (2022).



Penelitian yang dilakukan oleh Fajri yang menjelaskan bagaimana
kegiatan advokasi sosial di P2TP2A Tangerang Selatan. Kegiatan tersebut
sudah dilakukan dengan cukup baik, dibuktikan dengan adanya peningkatan
jumlah kasus pengaduan dari tahun ke tahun. Advokasi sosial yang
dilakukan oleh lembaga bantuan hukum tersebut dengan memberikan
pemahaman terkait kasus yang dialami oleh korban. Kemudian, diberitahu
langkah-langkah selanjutnya yang harus dilakukan, lalu diberikan

pendampingan berdasarkan kebutuhan selama proses penyelesaian kasus.

E. Kerangka Teori

Teori Feminisme
Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori feminisme,
karena feminisme merupakan gerakan menuntut persamaan hak-hak
sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki yang berangkat dari
kesadaran suatu penindasan dan pemerasan terhadap perempuan baik

dari segi ekonomi, politik maupun sosial.

Terbentuknya feminis memberikan pandangan yang melihat bahwa

hukum berperan dalam menekankan subordinasi wanita'® dan

12 Hafidzoh, F. Z. “Advokasi Sosial untuk Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Tangerang
Selatan,” Bachelor's thesis, Fakultas IImu Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. (2020).

18 STIE STEKOM: Ensiklopedia  Dunia.”  Teori Hukum  Feminis”,
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Teori_hukum_feminis? cf chl tk=cjczJ6zmYdHicWFDajr
Hm7SRL8bb4yhywYWP7iKRzKw-1741766904-1.0.1.1-
nyrvZhoEKP4cePOd07JBr3IPsaGKkdrKYxHtDGx1H38. Di akses 12 Maret 2025.



https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Teori_hukum_feminis?__cf_chl_tk=cjczJ6zmYdHicWFDajrHm7SRL8bb4yhywYWP7jKRzKw-1741766904-1.0.1.1-nyrvZhoEKP4cePOd07JBr3lPsaGKkdrKYxHtDGx1H38
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Teori_hukum_feminis?__cf_chl_tk=cjczJ6zmYdHicWFDajrHm7SRL8bb4yhywYWP7jKRzKw-1741766904-1.0.1.1-nyrvZhoEKP4cePOd07JBr3lPsaGKkdrKYxHtDGx1H38
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Teori_hukum_feminis?__cf_chl_tk=cjczJ6zmYdHicWFDajrHm7SRL8bb4yhywYWP7jKRzKw-1741766904-1.0.1.1-nyrvZhoEKP4cePOd07JBr3lPsaGKkdrKYxHtDGx1H38
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menciptakan keadilan bagi para perempuan (kesetaraan gender).
Masalah gender di Indonesia, banyak dibenturkan dengan masalah
budaya dan agama dengan menekankan banyaknya perbedaan
pendapat.’* Stereotip tentang laki-laki dan perempuan dilihat dari
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dilingkungan sosialnya sendiri.
Norma, nilai atau adat istiadat yang kebiasaannya mengacu pada sistem
kekerabatan memiliki sistem patriarki,'® yangmana perempuan biasanya
lebih rendah dari laki-laki sehingga menyebabkan laki-laki memiliki
kontrol lebih terhadap perempuan khususnya dalam lingkup rumah
tangga.

Advokasi hak-hak perempuan atas kesetaraan jenis kelamin juga
menjadi salah satu pengertian feminist. Maka, gerakan feminis diartikan
sebagai refleksi teoritik kaum feminis atas ketidakadilannya terhadap
perempuan karena jenis kelamin.'® Gerakan ini muncul dikarenakan
adanya perbedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki di
kehidupan masyarakat. Maka, terbentuknya gerakan ini diharapkan
dapat memberikan posisi perempuan yang lebih layak bahkan dapat

disamakan posisinya dengan laki-laki.

14 Maidin Gultom. “Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan”, PT Refika
Aditama: Bandung. (2012).

15 M. Munandar & Siti Homzah. Buku “Kekerasan Terhadap Perempuan: Tinjauan dalam
berbagai disiplin ilmu dan Kasus Kekerasan.” PT. Refika Aditama: Bandung, April 2019.

1 Triantono. “Feminis Legal Theory dalam Kerangka Hukum Indonesia”, Jurnal:
Progressive Law and Society (PLS). (2023)., him. 21.
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Bell Hooks merupakan seorang kritikus, aktivis sosial, penulis dan
juga feminis yang dikenal luas karena kontribusinya dalam teori
feminis. la menekankan pentingnya cinta, keseteraaan dan inklusivitas
dalam feminis. Berikut poin-poin dari teori feminisnya:!’

1. Dalam bukunya berjudul “All About love: New Visions”, point
cinta menekankan pentingnya dalam memperjuangkan
hubungan yang sehat dan adil baik konteks pribadi maupun
sosial. Lalu, cinta menjadi kekuatan untuk membantu mengatasi
ketidakadilan gender dan menciptakan masyarakat yang lebih
baik.

2. Dalam bukunya yang berjudul “Feminism is For Everybody”,
feminis untuk semua, bahwa gerakan feminis bukan hanya untuk
perempuan, tetapi juga untuk semua orang yang ingin
memperjuangkan keadilan dan kesetaraannya. la menekankan
bahwa semua orang, terlepas dari gender, dapat
memperjuangkan perlawanan dari penindasan.

3. Menurut Hooks, patriarki merupakan sistem yang tidak hanya
menindas dan merugikan perempuan, namun juga laki-laki.
Karena patriarki menciptakan norma yang membatasi ekspresi
emosional dan hubungan antara laki-laki dengan perempuan.

Dalam buku lainnya yang berjudul “The Will to Change: Men,

17 Hazel, T. B. “Extending Bell Hooks’ Feminist Theory.  Jurnal: Studi Perempuan
International. Vol. 21. No. 1. (2020).
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Masculinity, and Love”, mengajak laki-laki untuk terlibat dalam
memperjuangkan feminis dan mengubah cara mereka dalam
memahami maskulinitas. Menurutnya lagi, untuk mencapai
kesetaraan gender, masyarakat harus bisa menentang dan
merombak nilai-nilai patriarki yang ada.

Hooks percaya bahwa dengan mengenyam pendidikan, salah
satu kunci dari pembebasan. la mendorong pendidikan yang
kritis dan tranformatif, tidak hanya mengajarkan sekedar teori
melainkan membangun kesadaran sosial. Pendidikan menjadi
ruang di mana individu dapat belajar tentang ketidakadilan dan
dapat berkontribusi pada pembangunan sosial.

. Salah satu kontribusi utama yang Bell Hooks lakukan adalah
menciptakan feminisme yang lebih inklusif. Mengajak
perempuan untuk mengakui dan memahami adanya perbedaan
diantara seperti, ras, suku dan gender, namun tetap saling
dukung. Menurutnya, feminis harus mencakup suara-suara yang
sering terpinggirkan sebagaimana ia berargumen bahwa
pengalaman perempuan kulit hitam tidak dapat dipisahkan dari
konteks rasial dan kelas sosial mereka, dan tidak hanya fokus

pada pengalaman perempuan kulit putih.
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Dengan demikian, teori feminisme relevan untuk membedah dan
memahami akar serta dampak dari kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
khususnya terhadap perempuan dan anak. Teori feminisme berangkat dari
kesadaran bahwa perempuan kerap menjadi korban ketidakadilan,
penindasan, dan subordinasi yang dilegitimasi oleh sistem sosial, budaya,
dan bahkan hukum yang patriarkis.

Secara khusus, pendekatan feminisme dalam penelitian ini mengacu
pada pemikiran Bell Hooks, seorang tokoh feminis interseksional yang
menekankan pentingnya keadilan gender yang inklusif, kesetaraan sosial,
dan perlindungan terhadap kelompok rentan. Bell Hooks tidak hanya
melihat ketimpangan gender dari relasi laki-laki dan perempuan semata,
tetapi juga memperhatikan faktor ras, kelas sosial, dan pendidikan yang
saling berkaitan dan memperkuat struktur penindasan.8

Bell Hooks memberikan perspektif yang inklusif dan interseksional
tentang feminisme, menekankan pentingnya mengatasi berbagai bentuk
penindasan dan menciptakan ruang untuk semua individu dalam perjuangan
untuk keadilan. Dengan mengkritik patriarki, menekankan pendidikan, dan
mengangkat tema cinta, Hooks menawarkan pendekatan yang holistik untuk
memahami dan mengatasi ketidakadilan gender.

Penggunaan teori ini menjadi penting karena realitas KDRT di

Karawang tidak bisa dilepaskan dari sistem patriarki yang kuat, di mana

18 Triantono. “Feminis Legal Theory dalam Kerangka Hukum Indonesia”, Jurnal:
Progressive Law and Society (PLS). (2023).
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perempuan kerap ditempatkan sebagai pihak subordinat dan tidak berdaya
dalam menghadapi kekerasan, baik fisik, psikis, seksual, maupun
penelantaran. Dalam hal ini, feminisme menjadi alat analisis untuk melihat
bahwa kekerasan bukan hanya permasalahan individu, melainkan bagian
dari ketimpangan struktural dan budaya yang perlu diubah melalui

pendekatan advokatif dan sistem perlindungan yang adil.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kerangka kerja yang sistematis dan
terstruktur untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi dengan
tujuan memperoleh hasil penelitian yang objektif. Hal ini menjadi utama
bagi seorang peneliti untuk mencapai hasil yang diinginkan. Adapun
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research), yakni penelitian yang dilakukan
dengan turun langsung ke tempat objek penelitian guna memperoleh
data yang berhubungan dengan perlindungan hak-hak para korban

KDRT di P2TP2A Karawang yang kemudian data tersebut dianalisis.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat

Deskriptif-Analisis. Yang berarti, suatu penelitian diperoleh dari
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problematika dan fenomena terjadinya masalah di masyarakat, dengan
cara mendeskripsikan berupa kata-kata dan kalimat bentuk tertulis,
kemudian dijelaskan dan dianalisis bagaimana advokasi dan
perlindungan hak-hak korban KDRT di P2TP2A Karawang.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis-empiris. Penelitian yang menggunakan fakta-fakta
empiris yang terjadi di masyarakat dengan melihat ketentuan-ketentuan
hukum yang berlaku. Penelitian ini guna menggali informasi secara
lengkap terhadap fenomena terjadi yang melibatkan Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) dalam
memberikan perlindungan dan penanganan pada korban KDRT di
Karawang.

4. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh.’® Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni
data primer dan data sekunder.
a) Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui wawancara kepada para informan

yang dipilih secara purposif. Informan merupakan pihak-pihak yang

19 Haris Herdiansyah. “Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilm Sosial.” (Jakarta:
Salemba Humanika. 2010)., him. 118.
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memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung

dengan isu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan peran

lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan

Anak (P2TP2A) Karawang.

Pengambilan data primer ini bertujuan untuk menggali

perspektif yang utuh dan beragam terkait bentuk perlindungan dan

advokasi yang dilakukan terhadap korban, serta hambatan-hambatan

yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Adapun enam kategori

informan utama dalam penelitian ini meliputi:

1.

Perwakilan Kepala P2TP2A Karawang, sebagai pihak
penentu arah kebijakan dan pelaksana teknis dalam
memberikan pelayanan;

Admin P2TP2A, yang memiliki peran administratif dalam
pencatatan dan pengelolaan data korban serta pelaporan
kegiatan lembaga;

Relawan psikolog, yang berkontribusi dalam proses
pendampingan mental dan pemulihan trauma korban;
Relawan Hukum, yang memberikan pendampingan hukum
bagi korban KDRT dalam proses litigasi maupun non-
litigasi;

Tokoh masyarakat, sebagai representasi dari nilai sosial

budaya lokal yang berpengaruh terhadap pandangan
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masyarakat terkait isu KDRT dan perlindungan perempuan
dan anak;

6. Korban atau klien P2TP2A, yang menjadi penerima
langsung layanan pendampingan dan perlindungan sehingga
dapat memberikan informasi faktual mengenai pengalaman
dan penilaian terhadap layanan yang diterima.

b) Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini berupa
literatur artikel dan penelitian terdahulu yang relevan, seperti buku-
buku, kitab-kitab figh, jurnal hukum, teori-teori hukum karya tulis
ilmiah, serta dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan
advokasi dan perlindungan bagi para korban terhadap KDRT.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a) Observasi
Observasi dilakukan langsung di Kantor Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Karawang.
Peneliti mengamati proses pelayanan dan pendampingan terhadap
korban KDRT yang dilakukan oleh para staff P2TP2A Karawang,
mulai dari pengaduan, proses pendampingan, hingga tindak lanjut
yang dilakukan terhadap kasus yang ditangani meliputi, cara kerja

tim P2TP2A Karawang, interaksi antara pendamping dengan klien
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serta sarana prasarana yang tersedia dalam mendukung proses
advokasi dan perlindungan.
b) Wawancara

Wawancara dilakukan kepada sejumlah informan yang
relevan dan memiliki kompetensi dalam memberikan informasi
terkait advokasi dan perlindungan hak korban KDRT. Dalam hal ini
yang ditunjuk sebagai narasumber adalah Para staff P2TP2A
Karawang, para staff DP3A Karawang, korban KDRT dan tokoh
masyarakat. Wawancara dilakukan sebanyak 1-2 kali per informan,
secara tatap muka di kantor P2TP2A Karawang dengan berbagai
pertanyaan untuk menggali informasi terkait data-data korban
KDRT di Karawang, bentuk dan proses advokasi dan perlindungan
yang dilakukan, kendala-kendala dalam proses penanganan kasus,
persepsi korban dan masyarakat setempat terhadap pelayanan yang
diberikan P2TP2A Karawang.

c) Dokumentasi

Secara substansi, metode ini digunakan untuk menelusuri
data historis baik berupa dokumen atau catatan yang terkait dengan
fokus penelitian. Dalam metode dokumentasi, penulis menggali
informasi melalui buku- buku, jurnal, dan literatur lainnya.

6. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian

ini adalah metode analisis data kualitatif, yangmana data akan berwujud
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dalam bentuk kata-kata bukan rangkaian angka serta tidak dapat
disusun dalam kategori atau struktur kualifikasi. Karena penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, maka nantinya menghasilkan data
berbentuk deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan dari objek
penelitian. Teknik ini umumnya dilakukan dengan menggunakan tiga
alur kegiatan, yakni: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
a) Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses penyempurnaan data, baik
dengan mengurangi data yang dianggap tidak perlu dan tidak relevan
maupun menambahkan data yang masih kurang. Data yang
diperoleh di lapangan cukup banyak, maka reduksi data ini guna
merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan fokus pada hal-hal
penting yang relevan dengan penelitian.?°
b) Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Jadi, ketika data telah di reduksi maka
selanjutnya dilakukan penyajian data dalam bentuk naratif yang

menggabungkan informasi terkait tema penelitian dari hasil

20 Hafidzoh, F. Z. “Advokasi Sosial untuk Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Tangerang
Selatan,” Bachelor's thesis, Fakultas Ilmu Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. (2020).
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wawancara, observasi dan dokumentasi guna data atau informasi
yang didapat mudah dipahami dan tersusun rapih.?
c) Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap terakhir dari kegiatan analisis
data guna mengambil kesimpulan secara menyeluruh dari berbagai
hasil yang diperoleh dalam penelitian. Penarikan kesimpulan adalah
suatu usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti, pola-

pola penjelasan dan alur sebab akibat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dari penelitian yang dikaji ini terbagi
menjadi 5 (lima bab). Masing-masing bab kemudian terbagi menjadi
beberapa subbab. Sistematika pembahasan ditujukan supaya langkah
berikutnya dalam penulisan penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang sistematis. Adapun sistematika penelitian ini sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan, berisi gambaran tentang
penelitian berupa; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan terakhir sistematika

pembahasan.

2L Fuji Abu Basyar. “Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Semarang Dalam Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak Pasca Mengalami Kekerasan,” Doctoral
dissertation, UIN Walisongo Semarang. (2022).
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Bab Kedua merupakan kajian pustaka, berisi kajian-kajian terdahulu
yang membahas konsep perlindungan hak-hak perempuan dan anak korban
KDRT di Indonesia.

Bab Ketiga merupakan hasil penelitian yang berisi penjelasan objek
yang diteliti berupa hasil wawancara dan observasi. Kemudian, berisi proses
dan pelaksanaan penanganan advokasi dan perlindungan para korban
KDRT.

Bab Keempat merupakan analisis hasil penelitian, yang berisi uraian
tentang hasil penelitian berupa analisis penulis terhadap hasil penelitian.
Membahas efektivitas peran dan strategi P2TP2A dalam penanganan dan
perlindungan para korban KDRT dan dikaitkan menggunakan teori
feminisme Hooks.

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi penjabaran kesimpulan
berupa ringkasan dari seluruh rangkaian penelitian yang memuat jawaban
singkat dari rumusan masalah yang ada pada bab sebelumnya. Hal ini
penting dicantumkan guna memberi penegasan pada temuan penelitian,
sehingga memudahkan untuk membaca dan memahaminya. Selanjutnya,
bab ini diakhiri dengan saran-saran berisi beberapa masukan yang diberikan
kepada para pihak, agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan materi baru yang bermanfaat bagi masyarakat. Kemudian,

dilanjut daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Karawang memiliki peran strategis dalam menangani kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), baik dalam aspek advokasi hukum,

pendampingan, psikologis, maupun edukasi masyarakat.

Sejak didirikan pada tahun 2012, lembaga ini tidak hanya menerima
laporan kekerasan, tetapi juga memberikan layanan yang komprehensif dan
berbasis empati peran P2TP2A Karawang diperkuat melalui kerja sama lintas
sektor, termasuk dengan kepolisian dan organisasi masyarakat. P2TP2A juga
rutin melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah dan kelompok masyarakat
seperti PKK untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya melapor dan
hak-hak korban. Namun, efektivitas pelaksanaan masih terkendala oleh
beberapa faktor diantaranya; terbatasnya sumber daya manusia, kurangnya
fasilitas pendukung, belum meratanya kegiatan sosialisasi di seluruh wilayah
Karawang, serta stigma sosial yang menyebabkan korban masih banyak enggan

melapor.

Dalam kerangka teori feminisme, P2TP2A Karawang mencerminkan
wujud perlawanan terhadap struktur patriarki melalui pemberdayaan

perempuan dan penguatan perlindungan hak-hak anak. Keberadaan lembaga ini

83
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berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih adil, aman, dan
responsif terhadap isu-isu kekerasan berbasis gender. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan keberadaan P2TP2A di Karawang sangat penting
dalam sistem perlindungan perempuan dan anak, meskipun tantangan masih
perlu diatasi melalui penguatan kelembagaan, peningkatan kesadaran
masyarakat, serta dukungan regulasi dan kebijakan yang lebih berpihak pada

korban.

. Saran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran terkait peran dan strategi yang dapat diterapkan
oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Karawang dalam memberikan dukungan kepada para korban Kekerasan Dalam

Rumah Tangga (KDRT). Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Lembaga
1) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)

Perlu ditambah tenaga ahli kerja di bidang hukum, psikologi,
dan sosial agar pendampingan lebih maksimal dan profesional. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa setiap kasus yang ditangani
dapat dilakukan secara profesional dan efektif.

2) Perlindungan dan Pembekalan untuk Satgas Kecamatan

Satgas harus diberi pelatihan dan perlindungan hukum agar

aman dari intimidasi pelaku saat melakukan investigasi. Dengan

memberikan dukungan yang memadai, diharapkan mereka dapat
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4)
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bekerja dengan lebih efektif dan berani dalam menangani kasus-
kasus KDRT dan kasus kekerasan lainnya.
Program Edukasi yang Intensif

Sosialisasi perlu dikembangkan melalui media yang lebih
menarik, seperti pertunjukan seni atau kegiatan lainnya berbasis
komunitas, agar lebih diterima masyarakat. Seperti teater, pameran,
atau acara seni lainnya yang melibatkan masyarakat untuk
menyampaikan pesan-pesan penting terkait KDRT.
Perbaikan Sarana Prasarana

P2TP2A perlu memperbaiki sarana prasarana, terutama
ruang konsultasi, harus ditingkatkan privasinya agar lebih tertutup,
kedap suara. Sehingga korban/klien merasa aman dan nyaman saat

melakukan pendampingan.

2. Korban/Klien

1)

2)

3)

Kesabaran dan Konsistensi. Pada proses pendampingan dan
pemulihan memerlukan waktu dan keberanian. Korban diharapkan
tetap taguh untuk menjalani proses hingga memperoleh
perlindungan.

Keterbukaan Informasi. Korban perlu jujur dan terbuka dalam
menyampaikan pengalaman agar pendampingan dapat memberikan
bantuan yang tepat.

Menghapus stigma bahwa tindak kekerasan atau KDRT bukan hal

yang memalukan atau aib yang dapat mencoreng nama baik
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keluarga. Mengakui bahwa klien adalah korban kekerasan bukanlah

aib, melainkan langkah penting untuk mendapatkan perlindungan

dan keadilan.

3. Masyarakat

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam penanganan KDRT.
Penting untuk tidak merasa takut atau malu melapor jika mengalami
kekerasan. Kesadaran akan hak-hak dan perlindungan yang tersedia
harus ditingkatkan, sehingga masyarakat lebih berani mengambil
langkah untuk melindungi diri dan keluarga. Masyarakat diharapkan
dapat mendukung kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh P2TP2A,
sehingga informasi mengenai perlindungan hak-hak perempuan dan

anak dapat tersebar lebih luas.

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan P2TP2A Karawang
semakin optimal dalam menajalankan perannya, serta mampu menurunkan angka
kekerasan terhadap perempuan dan anak secara signifikan. Semoga hasil penelitian
ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dalam
meningkatkan sistem perlindungan sosial berbasis keadilan gender. Demikian
kesimpulan beserta saran yang penulis sampaikan, semoga saran-saran yang
diberikan dapat menjadi kritik membangun untuk meningkatkan kinerja P2TP2A

Karawang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.
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